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Daun dewa (Gynura pseudochina) merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat 

sebagai obat. Ekstrak etanol 70% daun dewa mengandung senyawa flavonoid, saponin, 

alkaloid dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antiinflamasi ekstrak 

etanol 70% daun dewa dengan parameter tebal integumentum jaringan pada tikus putih 

jantan melalui gambaran histologi kaki tikus yang diinduksi karagenan. Penelitian 

dilakukan pada bagian telapak kaki tikus putih jantan galur Sprague dawley, yang 

dibagi menjadi 5 kelompok dan dari hasil penelitain didapatkan jumlah rata-rata tebal 

integumentum pada setiap kelompok yaitu kelompok kontrol positif (Natrium 

diklofenak), kelompok kontrol negatif (Na CMC 0,5%) yang ditandai dengan penurunan 

tebal integumentum dari kelompok positif, artinya natrium diklofenak sebagai obat 

pembanding memiliki efek antiinflamasi. Pada kelompok perlakuan dosis 50 mg/kgBB, 

100 mg/kgBB, dan 200 mg/kgBB, pengamatan dilakukan dengan melihat jumlah rata-

rata tebal integumentum histologi jaringan pada kaki tikus, kemudian data tersebut diuji 

dengan ANOVA satu arah lalu dilanjutkan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tebal integumentum jaringan kaki pada 

kelompok yang diberi ekstrak daun dewa dosis 200 mg/kgBB 1148,8133 µm dan dosis 

100 mg/kgBB 921,3233 µm nilai sig nya yaitu 0,164 yang sebanding dengan kelompok 

kontrol positif 1368,9033 µm nilai sig nya 0,169. Hal ini menunjukkan semua hasil 

yang didapatkan dari setiap kelompok berbeda bermakna terhadap kelompok negatif 

memiliki aktivitas antiinflamasi.  

Kata Kunci: Daun Dewa, Gynura pseudochina, Antiinflamasi, Tebal 

Integumentum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit adalah organ terbesar dari tubuh manusia. Kulit memiliki fungsi 

diantaranya yaitu, proteksi tubuh atas lingkungan, pembungkus struktur dan 

jaringan tubuh, fungsi kulit sebagai proteksi dan keberadaanya di permukaan 

tubuh menyebabkan kulit rentan terhadap trauma dan terjadinya luka (Angel et al., 

2014).  

Luka dapat didefinisikan sebagai diskontinuitas dari suatu jaringan atau 

rusaknya jaringan tubuh. Kerusakaan dapat disebabkan oleh trauma benda tajam, 

benda tumpul, perubahan suhu tubuh, zat kimia, atau gigitan serangga. Secara 

umum, respon tubuh untuk menyembuhkan luka terdiri dari tiga fase, yaitu fase 

poliferasi, remodeling dan inflamasi (Angel et al., 2014).  

Epidermis tidak lagi berperan sebagai barrier fisik yang sederhana. Kulit dapat 

berperan sebagai area aktif dari sistem imun, antigen dan beberapa sel efektornya, 

yaitu limfosit, sel mast, natural killer dan fagosit. Mediator inflamasi meliputi, 

yaitu interleukin-1, interleukin-2, interleukin-3, produk sel mast, limfokin, sitokin 

dan keratinosit. Terdapat interaksi antara antigen dan sel epidermis kemudian 

dermis dapat menyebabkan respon imun, reaksi yang ditimbulkan yaitu sebagai 

dasar dari proses inflamasi pada kulit (Garna, 2016). 

Inflamasi merupakan salah satu respon dari sistem kekebalan tubuh yang 

berhubungan dengan infeksi dan kerusakan jaringan. Inflamasi dapat terlibat 

dalam patogenesis berbagai penyakit seperti kanker, stroke, arthritis, penyakit-

penyakit neurodegeneratif dan juga kardiovaskular. Tanda dan gejala yang timbul 

pada saat inflamasi yaitu rubor (kemerahan), kalor (panas), tumor 

(pembengkakan), dan dolor (nyeri) (Ricciotti & Fitzgerald, 2011).  

Penggunaan obat herbal di negara berkembang dan negara maju cenderung 

meningkat karena adanya perkembangan teknologi khusus pada pelayanan 

kesehatan sudah banyak diketahui bahkan pada cara pembuatan obat 

menggunakan ekstrak. Indonesia sebagai daerah tropis mempunyai 90% dari 
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banyaknya spesies tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat diantaranya yaitu daun 

dewa (Gynura pseudochina (L.) DC) (Depkes, 2000). 

Daun dewa (Gynura pseudochina (L.) DC) merupakan salah satu spesies dari 

banyaknya tumbuhan obat di Indonesia yang sudah lama digunakan secara empiris 

untuk mengobati penyakit, salah satunya sebagai obat kanker (Krisyanella, K., 

Amran, A., dan Rivai, 2012). Berdasarkan penelitian Shindu (2008). Daun dewa 

memiliki efektivitas sebagai antiinflamasi pada pengukuran volume edema pada 

telapak kaki tikus.  

Hasil penapisan fitokimia daun dewa yang sudah dilaporkan dari beberapa 

penelitian diketahui bahwa daun dewa mengandung senyawa golongan alkaloid, 

flavonoid, tanin, steroid dan terpenoid (Sajuthi, 2001). Daun dewa merupakan 

tanaman obat yang memiliki aktivitas antiinflamasi (Siriwatanametanon & 

Heinrich, 2011). Berdasarkan penelitian (Donaliazarti et al., 2012), ekstrak etanol 

daun dewa menunjukan efek antiinflamasi dengan ED50 22,78 mg/kgBB. 

Berdasarkan penelitian Xu et al., (2012), salah satu metode untuk menguji 

aktivitas inflamasi pada kaki tikus adalah metode pembentukan paw edema 

menggunakan larutan karagenan 1% yang diinjeksi pada bagian bawah kaki kanan 

tikus dengan cara subkutan. Karagenan merupakan suatu zat asing (antigen) yang 

bila masuk ke dalam tubuh akan merangsang pelepasan mediator radang seperti 

histamin sehingga menimbulkan radang akibat antibodi tubuh bereaksi terhadap 

antigen (Necas & Bartosikova, 2013). Selanjutnya, parameter yang dapat diamati 

adalah gambaran histologi dan tebal jaringan integumentum kaki tikus setelah 

terjadi inflamasi akibat induksi karagenan tersebut. 

Pada hasil penelitian sebelumnya Aprilliani et al., (2021) diketahui bahwa daun 

dewa memiliki efek antiinflamasi pada luka bakar oleh sebab itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol 70% daun dewa 

terhadap tebal integumentum pada gambaran histologi kaki tikus secara yang 

diinduksi karagenan 1%. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak etanol 70% daun dewa memberikan aktivitas antiinflamasi 

terhadap gambaran histologi melalui tebal integumentum kaki tikus yang 

diinduksi karagenan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak 

etanol 70% daun dewa terhadap gambaran histologi melalui tebal integumentum 

kaki tikus yang diinduksi karagenan. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi ilmiah tentang khasiat ekstrak etanol 70% daun dewa 

untuk dikembangkan sebagai antiinflamasi. 
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